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ABSTRAK

Kawasan pesisir Teluk Cempi sangat penting bagi pemijahan dan perkembangan awal siklus hidup berbagai
jenis ikan. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informasi tentang komposisi, kelimpahan dan sebaran larva
ikan di Teluk Cempi, Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian dilakukan pada bulan
September 2012 di perairan mangrove Teluk Cempi yang terdiri dari 17 titik sampling, meliputi daerah Jambu,
Mbawi, Nowa, Woja dan Lara. Pengambilan sampel larva ikan dilakukan dengan menggunakan simple conical
tow-net pada siang (pukul 09.00-16.00) dan malam hari (pukul 19.00-24.00). Hubungan antara kelimpahan larva
ikan dengan parameter perairan menggunakan analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
malam hari, jumlah famili dan kelimpahan larva ikan lebih tinggi (16 famili dengan rataan kelimpahan 471 ekor/
1000m3) dibandingkan pada siang hari (14 famili dengan rata kelimpahan 281 ekor/1000m3). Kondisi ini diduga
karena larva ikan bersifat nokturnal. Tingginya kelimpahan dan sebaran larva Gobiidae hampir merata di semua
stasiun menunjukkan bahwa Gobiidae memiliki toleransi yang tinggi terhadap fluktuasi kondisi lingkungan
estuari Teluk Cempi. Suhu merupakan parameter perairan yang mempengaruhi kelimpahan larva ikan saat
malam hari, sedangkan salinitas mempengaruhi kelimpahan larva ikan saat siang hari.

Kata Kunci : Komposisi; kelimpahan; sebaran; larva ikan;Teluk Cempi

ABSTRACT

The larva phase is the susceptible phase in fish cycle. Cempi bay as coastal area in Dompu Regency, West
Nusa Tenggara has vital role for fish spawning ground and first life cycle developing. This research aims to
assess a difference of composition, abundance and distribution of fish larvae in Cempi Gulf based research
period (day and night). The research was conducted on September 2012 in Mangrove waters of Cempi gulf, and
collected from 17 point research stations that included Jambu, Mbawi, Nowa, Woja and Lara area. Fish larvae
sampled using simple conical tow-net during the day time (09.00 AM – 04.00 PM) and night time (07.00 - 12.00
PM). The relationship between the abundance of larval fish and the water parameters were examined using
correlation analysis. In the night time, the family number and larval abundance were higher (16 families and 471
fish/1000m3) than day time (14 families and 281 fish/1000m3). This condition probably due to nocturnal behavior
of fish larvae. Family Gobiidae mostly found in all stations. That condition reflected high tolerance of Gobiidae
to the variation of environmental conditions in Cempi bay. Water temperature likely influenced the abundance
during night time, while during day time the abundance likely affected by salinity.
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PENDAHULUAN

Siklus hidup ikan yang rentan berada pada fase larva,
selama fase larva, “critical period”, tingkat kematiannya
sering mencapai 90%. Tingkat kematian larva yang tinggi
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah
predatordan lingkungan perairan yang tidak sesuai.
Umumnya larva tumbuh dan berkembang pada daerah
yang terlindung dan tersedia pakan alami yang berlimpah
yang disebut sebagai daerah asuhan (Stouthamer & Bain,
2012).

Penelitian tentang larva ikan saat ini sudah mulai
banyak dilakukan, beberapa penelitian tidak saja berhasil
mengungkap kelimpahan dan kondisi perairan bagi larva,
tetapi juga telah mengidentifikasi kebiasaan makan dari
beberapa jenis larva (Ara et al., 2010; Ara et al., 2011).
Beberapa penelitian lain tentang jenis, komposisi,
kelimpahan dan distribusi larva telah dilakukan diantaranya
oleh Subiyanto et al. (2008), Bahara (2009), Furry (2011)
dan Rifai (2011).

Kabupaten Dompu dalam Peraturan Daerah Provinsi.
Nusa Tenggara Barat Nomor 3 Tahun 2010, termasuk dalam
Kawasan Strategis bagi kepentingan pertumbuhan
ekonomi dengan sektor unggulannya adalah perikanan.
Berdasarkan data Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi
NTB (2006), produksi perikanan laut Kabupaten Dompu,
sekitar 6.683 ton. Sektor perikanan di Kabupaten Dompu,
Teluk Cempi sampai saat ini masih menjadi andalan, hal ini
didukung oleh ketersediaan ekosistem mangrove sebagai
habitat untuk pemijahan dan berkembang biak serta
perlindungan berbagai jenis ikan. Walaupun ekosistem
mangrove di teluk Cempi telah mengalami penurunan
luasan yang cukup signifikan sehingga tersisa 30% akibat

konversi menjadi tambak dan pemanfaatan untuk kayu
bakar, akan tetapi ekosistem mangrove tersebut masih
mampu menopang kehidupan bagi keberlangsungan siklus
hidup ikan (Nastiti et al, 2013).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian tentang
komposisi dan kelimpahan larva ikan diperlukan sebagai
salah satu database dalam mendukung pengelolaan
sumberdaya ikan di Teluk Cempi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui komposisi, kelimpahan dan sebaran
larva ikan pada siang dan malam hari di Teluk Cempi, Nusa
Tenggara Barat sebagai informasi dalam pengelolaan dan
pemanfaatan kawasan pesisir sebagai habitat asuhan.

BAHANDANMETODE

Penelitian dilakukan pada bulan September 2012 di
perairan mangrove Teluk Cempi, Nusa Tenggara Barat.
Pengambilan sampel dilakukan pada17 titik sampling yang
mencakup daerah Jambu, Mbawi, Nowa, Woja dan Lara
(Gambar 1 dan Tabel 1). Pengambilan sampel larva ikan
dilakukan pada siang hari (pukul 09.00 – 14.00) dan malam
hari (pukul 19.00-24.00) dengan menggunakan simple
conical townet untuk tarikan secara horizontal, selama 10
menit dengan kecepatan 2 knot (1 knot = 1,852 km/jam).
Waktu, kecepatan dan koordinat lokasi penelitian yang
ada di GPS dicatat pada blanko. Hasil tangkapan
dimasukkan kedalam botol sampel yang sudah diberi kode
dan diawetkan dengan menggunakan campuran formalin
4% dan boraks 2%. Kode botol sampel dicatat dalam
blanko pengamatan. Identifikasi larva dilakukan di
Laboratorium Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi
Sumberdaya Ikan dengan acuan SEAFDEC (2006) dan Leis
& Carson-Ewart (2000). Beberapa parameter perairan diukur
untuk mengetahui kondisi habitat larva ikan di Teluk Cempi.

Tabel 1. Posisi geografis stasiun penelitian di Teluk Cempi
Table 1. Geographic position of research station in Cempi Bay

Stasiun/
station

Posisi Geografis/
Geographic position

Stasiun/
station

Posisi Geografis/
Geographic position

Lintang/latitude Bujur/Longitude Lintang/latitude Bujur/Longitude
TC1 -8,65004 118,4152 TC 10 -8,6468 118,4095
TC 2 -8,64633 118,4117 TC 11 -8,6455 118,4066
TC 3 -8,64192 118,4093 TC 12 -8,6400 118,4002
TC 4 -8,64286 118,4026 TC 13 -8,6384 118,4005
TC 5 -8,63497 118,4045 TC 14 -8,6360 118,3969
TC 6 -8,63753 118,3963 TC 15 -8,6434 118,3948
TC 7 -8,63706 118.3925 TC 16 -8,6467 118,3958
TC 8 -8.64261 118.3941 TC 17 -8,6467 118,3958
TC 9 -8.64811 118.3964

Keterangan/Remarks:
TC 1-9 :titik sampling malamhari (night time), TC 10-17 : titik sampling sianghari (day time)
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Gambar 1. Kontur kedalaman perairan di TelukCempi.
Figure 1. Depth contour in the waters of Cempi bay.
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Gambar 2. Simple Conical Townet sebagai alat untuk sampling larva.
Figure 2. Simple Conical Townet as a gear of larva net.

Penghitungan kelimpahan larva ikan dilakukan dengan
menggunakan rumus APHA (2005) yang dimodifikasi,
yaitu:

....................................................................1)

Keterangan :
N = kelimpahan larva ikan ( ekor/1000m³)
C = jumlah larva ikan yang tercacah dalam sampel

(ekor)
V = volume air tersaring (Vtsr = l x t x v),
dimana,
l : luas bukaan mulut saringan
t : waktu penarikan saringan (menit), 10 menit
v : kecepatan tarikan (m/menit), 10 menit dengan

kecepatan rata-rata 2 knot

Hubungan antara kelimpahan larva ikan dengan
parameter perairan dianalisis menggunakan korelasi pada
Data Analysis Tool Microsoft Excel.

HASIL DANBAHASAN
Hasil

Komposisi

Hasil penelitian diperoleh larva ikan yang teridentifikasi
sebanyak14 famili pada siang hari dan 16 famili pada malam
hari (Tabel 2 dan Lampiran 1). Dua famili larva ikan yang
mendominasi hasil tangkapan saat siang dan malam hari
adalah family Gobiidae dan Clupeidae (Gambar 3).

1000x
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Tabel 2. Famili Larva Ikan yang tertangkap selama penelitian
Table 2. Fish Larvae Famili captured during observation

Famili/famili Siang/day Malam/night Famili/famili Siang/day Malam/night

Ambassidae √ Monacanthidae √ √ 

Bleniidae √ √ Muliidae √ 

Chanidae √ Pinguipedidae √ 

Clupeidae √ √ Pomacentridae √ √ 

Eleotrididae √ √ Scombridae √ √ 

Engraulidae √ √ Syngnathidae √ √ 

Gobiidae √ √ Terapontidae √ √ 

Leiognathidae √ √ Tetraodontidae √ √ 

Tripterygidae √ √ 

Gambar 3. Komposisi larva Ikan di TelukCempimulai September 2012.
Figure 3. Fish larvae composition at Cempi bay, September 2012.

Kelimpahan

Kelimpahan tertinggi pada malam hari terdapat pada
famili Gobiidae dengan kisaran kelimpahan antara 206-1.002
ekor/1000m3atau rata-rata 471 ekor/1000m3. Pada siang hari
berkisar antara 68-1.002 ekor/1000m3atau rata-rata 281 ekor/
1000m3. Selain Gobiidae, kelimpahan family Clupeidae juga
cukup tinggi. Kelimpahan Clupeidae saat malam hari
berkisar antara 97-767 ekor/1000m3atau rata-rata 344 ekor/

1000m3dan saat siang hari berkisar antara 57-767 ekor/
1000m3atau rata-rata 204 ekor/1000m3, secara umum larva
ikan saat malam hari lebih melimpah dibandingkan siang
hari. Gobiidae dan Clupeidae hampir ditemukan di semua
stasiun penelitian, sedangkan famili lainnya hanya muncul
beberapa kali di masing-masing stasiun. Gambar 4
menunjukkan perbandingan kelimpahan rata-rata larva ikan
menurut waktu pengamatan.
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Tabel 3. Kelimpahan larva ikan(ekor/1000m3) pada malam hari
Table 3. Fish larvae abundance (fish/1000m3) during night time

Famili/Family
Stasiun/Station

TC 1 TC 2 TC 3 TC 4 TC 5 TC 6 TC 7 TC 8 TC 9
Ambassidae - - - - - - - - 11
Chanidae - 6 - - - 23 - 23 -
Clupeidae 378 538 767 389 366 218 160 97 178
Cynoglossidae - - - - - - - - -
Eleotrididae 6 34 - - - 23 40 34 46
Engraulidae 6 - 29 - 6 17 23 23 63
Gobiidae 470 796 1,002 561 407 263 218 206 321
Leiognathidae 40 29 69 52 17 - 6 6 -
Monacanthidae - - 6 - - - - - -
Muliidae 6 - - - - - - - -
Pinguipedidae - - - - - - - - -
Pomacentridae - 34 17 - 11 17 - 6 46
Scombridae - - - 6 - - - - -
Syngnathidae - - - - 6 - - 6 11
Terapontidae - 11 - - - - - 6 6
Tetraodontidae - - 6 - - - - - 6
Tidak
Teridentifikasi 29 17 23 17 17 34 6 11 23
Tripterygidae 11 - - - - - - - -
Blenidae - - 34 17 6 - 6 17 -

Tabel 4. Kelimpahan larva ikan (ekor/1000m3) pada siang hari
Table 4. Fish larvae abundance (fish/1000m3) during day time

Famili/Family
Stasiun/Station

TC 10 TC 11 TC 12 TC 13 TC 14 TC 15 TC 16 TC 17

Ambassidae

Chanidae

Clupeidae 767 240 160 109 109 97 57 92

Cynoglossidae

Eleotrididae 40

Engraulidae 29 23

Gobiidae 1,002 229 218 97 69 361 183 92

Leiognathidae 69 17 6 6 11 6 17

Monacanthidae 6

Muliidae

Pinguipedidae 6

Pomacentridae 17

Scombridae 6

Syngnathidae 6

Terapontidae 6 17

Tetraodontidae 6
Tidak
Teridentifikasi 23 6 6 11 29 11 11

Tripterygidae 17

Blenidae 34 29 6 6 23
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Gambar 4. Perbandingan kelimpahan rata-rata larva ikan siang dan malam hari.
Figure 4. The comparison between the average abundance of fish larvae during day time and night time.

Parameter Perairan

Beberapa parameter perairan yang diukur di lokasi
penelitian (kisaran, rataan dan standar deviasi) ditampilkan
dalam Tabel 5.Kondisi parameter perairan saat siang dan

malam hari menunjukkan perbedaan. Rata-rata nilai
suhu,dan fitoplankton lebih besar saat siang hari,
sedangkan saat malam hari nilai rata-rata zooplankton dan
oksigen umumnya lebih besar.

Tabel 5. Parameter perairan di lokasi penelitian bulan September 2012

Table 5. Waters parameters in observation site, September 2012

Parameter/Parameter

Nilai
Optimum/Optimum

value Kisaran/Range Rataan/Mean st. deviasi
Siang/Day Time

Kedalaman (m) 0,90 - 3,30 2,18 1,1
Kecerahan (m) 0,1 - 0,7 0,39 0,18
Salinitas (ppt) <30* 27 - 33 30,25 1,98
DO (mg/l) >3* 4,86 -6,94 5,59 0,63
pH 6,5-8,5 7,5-8,0 7,75 0,27
Suhu Air (c) 25-32** 27.5 - 28,3 27,91 0,27
Fitoplankton (sel/m3) 0,28 x106– 11,82

x106
2,28x106 3,9 x106

Zooplankton (ind/m3) 683 - 2.896 1.841 695

Malam/Night

Kedalaman (m) 1,3-4,8 2,7 0,97
Salinitas (ppt) <30* 30-31 30,5 0,53
DO (mg/l) >3* 5,73 - 6,04 5,86 0,11
pH 6,5-8,5 8 8
Suhu Air (c) 25-32** 27,5-28,2 27,81 0,26
Fitoplankton (sel/m3) 0,17 x106 – 1,7

x106
0,6 x106 0,5 x106

Zooplankton (ind/m3) 1.180-3.491 2.437 954

* Carvel et al. (2006)** Pulumahuny & Edward(2004)
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Bahasan

Jumlah famili dan kelimpahan larva ikan di lokasi
penelitian pada malam hari diketahui lebih besar
dibandingkan pada siang hari. Menurut Hickford (2000),
taxonomic richness dan jumlah larva ikan lebih banyak
tertangkap saat malam hari dibanding waktu lainnya.
Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Bonecker et
al. (2009), dimana jumlah taxa dan kepadatan rata-rata larva
ikan tertinggi terjadi saat pengambilan sampel malam hari.
Larva merupakan hewan nocturnal, yang akan muncul ke
permukaan saat malam hari dan turun ke perairan yang
lebih dalam saat menjelang pagi.

Tingginya kelimpahan Gobiidae dan sebaran Gobiidae
yang hampir merata pada semua stasiun, menunjukkan
bahwa Gobiidae memiliki toleransi yang tinggi terhadap
fluktuasi kondisi lingkungan estuari Teluk Cempi yang
berubah-ubah. Suryandari (2012) menyatakan bahwa larva
ikan famili Gobiidae di Cilacap memiliki sebaran yang luas

dan memijah sepanjang waktu. Famili ini juga merupakan
penghuni tetap perairan estuari (sedentary) dan mampu
beradaptasi dengan kondisi lingkungan.

Kelimpahan larva famili Gobiidae diikuti juga
kelimpahan larva Clupeidae. Menurut Carpenter & Niem
(1999), Criales et al. (2002) dan Strydom & d’Hotman
(2005)familiClupeidaecenderungmemilikikarakteristikmassaair
laut yang kuat untuk menetaskan telur dan membesarkan anak-
anaknya.Didugadengankondisisalinitas telukCempi27-33 o/

oo

berpengaruhkuat terhadap distribusi larva familiClupeidae.

Korelasi antara parameter perairan dengan sebaran
kelimpahan larva saat siang hari dan malam hari
ditunjukkan dalam Tabel 6 dan 7. Berdasarkan tabel
tersebut siang hari kelimpahan larva berkorelasi positif
terhadap salinitas, sedangkan saat malam hari suhu air
kelimpahan larva berkorelasi positif terhadap salinitas,
sedangkan malam hari suhu merupakan parameter yang
paling mempengaruhi kelimpahan larva.

Tabel 6. Korelasi parameter kualitas perairan dengan kelimpahan larva di Teluk Cempi saat siang hari
Table 6. The correlation between waters quality parameters and larvae abundance in Cempi Bay during the day

A D C S O P T F Z

A 1.00

D 0.40 1.00

C 0.07 -0.37 1.00

S 0.67 0.39 0.18 1.00

O 0.03 0.76 -0.56 -0.12 1.00

P 0.22 0.29 -0.25 0.13 0.19 1.00

T -0.41 -0.04 -0.03 -0.06 0.38 0.05 1.00

F -0.19 -0.33 -0.11 -0.67 -0.19 -0.32 -0.62 1.00

Z -0.09 -0.33 0.51 -0.24 -0.53 0.30 -0.46 0.41 1.00

Tabel 7. Korelasi parameter kualitas perairan dengan kelimpahan larva di Teluk Cempi saat malam hari
Table 7. The correlation between waters quality parameters and larvae abundance in Cempi Bay during night

time

A D S O T F Z

A 1.00
D 0.03 1.00
S -0.26 0.52 1.00
O 0.45 0.30 0.24 1.00
T 0.79 0.32 0.04 0.66 1.00
F 0.32 -0.15 -0.36 0.01 0.46 1.00

Z -0.38 -0.81 -0.14 -0.32 -0.37 0.18 1

Keterangan/Remarks : A = Kelimpahan/Abundance, D = Kedalaman/Depth, C = Kecerahan/Visibility, S = Salinitas/
Salinity, O = Oksigen terlarut/Dissolved oxygen, P = pH, T= Suhu/Temperature, F =
Fitoplankton, dan Z = Zooplankton
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Korelasi positif antara salinitas dan kelimpahan larva
ikan juga terjadi di Cilacap. Menurut Suryandari (2012),
salinitas berkorelasi positif terhadap kelimpahan larva di
perairan Cilacap dimana sebagian besar biota estuari
memiliki toleransi dan adaptasi yang luas terhadap
perubahan salinitas. Salinitas di perairan Teluk Cempi,
memiliki rentang yang cukup luas berkisar antara 15-36‰.
Bila dilihat dari nilai salinitas tersebut, dapat dikatakan
nilai salinitas tidak sesuai dengan nilai salinitas estuari
pada umumnya (<30‰). Tampaknya biota di perairan Teluk
Cempi telah beradaptasi dengan nilai salinitas yang
berubah-ubah.

Suhu rata-rata di Teluk Cempi pada malam hari 27,81 oC
yang lebih rendah pada siang hari 27,91 oC walaupun
suhu hanya terpaut 0,10 oC diduga pada suhu tersebut
sudah cukup mempengaruhi perilaku larva dalam
mengkonsumsi pakan alami. Hal ini sesuai dengan
pendapat Green & Fisher (2004) menyatakan bahwa suhu
mempengaruhi perilaku larva seperti kecepatan berenang
dan pertumbuhan larva.

Kondisi lingkungan diketahui sebagai faktor yang
mempengaruhi kecocokan suatu habitat bagi larva
ikan.Crec’hirou et al. (2008) menyatakan bahwa klorofil a,
tinggi muka air (Sea level anomaly) dan suhu permukaan
air merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi cocok
atau tidaknya sebagai habitat bagi larva ikan. Menurut Bye
(1984) dalam Suryandari (2012), suhu perairan berpengaruh
pada proses pertumbuhan dan siklus reproduksi larva.

Selain salinitas dan suhu, parameter lain tidak
menunjukkan hubungan yang erat (<0,5) sehingga tidak
mempengaruhi kelimpahan larva. Walau demikian
beberapa penelitian menyatakan bahwa distribusi yang
merata dari makanan dan predator memiliki kontribusi
terhadap tingginya kematian larva dan rekruitment (Radtke
et al., 2001). Sumber makanan utama larva ikan adalah
fitoplankton. Penelitian yang dilakukan oleh Ara et al.
(2010) tentang Gobiidae dan Ara et al. (2011) tentang
Clupeidae menunjukkan bahwa makanan utama bagi kedua
famili larva tersebut adalah fitoplankton pada Gobiidae
sebesar 56,33% dan pada Clupeidae sebesar 82,53%.

KESIMPULAN

Jumlah famili dan kelimpahan larva ikan di Teluk Cempi
saat malam lebih tinggi dibandingkan siang hari. Larva
yang teridentifikasi umumnya bersifat nokturnal.Tingginya
kelimpahan family Gobiidae dan sebarannya yang meratadi
seluruh stasiun, menunjukkan bahwa Gobiidae memiliki
toleransi yang tinggi terhadap fluktuasi kondisi
lingkungan estuari Teluk Cempi. Suhu merupakan
parameter perairan yang mempengaruhi kelimpahan larva
ikan saat malam hari di Teluk Cempi, sedangkan salinitas
mempengaruhi kelimpahan larva ikan pada siang hari.
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Makalah ini merupakan hasil dari kegiatan penelitian
Pengkajian Kesesuaian Perairan Teluk Cempi Sebagai
Kawasan Konservasi Sumberdaya Ikan T.A. 2012 di Balai
Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumberdaya Ikan.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada analis
laboratorium Larva BP2KSI yang telah membantu dalam
identifikasi larva ikan Teluk Cempi.
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Lampiran 1. Beberapa Larva Ikan yang ditemukan di Teluk Cempi pada bulan September 2012
Appendix 1. Fish larva were found in Cempi bay, September 2012

A m b a ssid ae B leniid ae Trip teryg iida e

C ha n id a e C lu pe id ae T etrao d on tid a e

S yng n ath id ae G obiid a e M o na ca th id ae

L eiog nath id ae P ing uiped idae Pom acentrid ae

S com brida e Silla gin idae T erap ontid ae

Nastiti, A.S., et al/BAWAL. 8 (3) Desember 2016: 137-146


